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ABSTRACT 

 

RELATIONSHIP BETWEEN STRESS LEVELS AND MOTIVATION OF 

STUDENTS WHO COMPLETING FINAL TASK ON FINAL YEAR 

STUDENTS IN FACULTY OF MEDICINE UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 

 

 

Oleh 

 

 

I MADE AFRYAN SUSANE L. 

 

 

 

 

Background: Stress is a condition that is often encountered by students, 

especially graduate student. Stress can affect a student's positive constructive act 

as their motivation to do the work or final task. This study aimed to assess the 

relationship of stress levels on the motivation of students in completing a graduate 

student thesis at the Faculty of Medicine, University of Lampung. 

Methods: This study used cross sectional approach. A total of 174 respondents on 

final year student were asked to complete two questionnaires, thesis work stress 

levels questionnaire and Motivated Strategies for Learning Questionnaire 

(MSLQ). 

Results: Level of stress experienced by respondents from the highest to the lowest 

was moderate stress (53.1%), mild stress (40.7%) and severe stress (6.2%). Most 

of respondents had high motivation (89,5%) and the other had low motivation 

(10,5%). Based on bivariate analysis by kruskal-wallis, obtained a significant 

relationship between stress on motivation with p = 0.0001 (p<0,05). 

 

Conclusion: There was a significant relationship between stress and motivation of 

students who completing final task on final year students Faculty of Medicine, 

University of Lampung. 

  

Keywords: Final task, motivation, stress levels 
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Latar belakang: Stres merupakan keadaan yang sering dijumpai oleh mahasiswa 

terutama mahasiswa tingkat akhir. Stres dapat mempengaruhi mahasiswa untuk 

bertindak positif yang membangun seperti adanya motivasi mengerjakan tugas 

atau skripsi. Penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan tingkat stres 

terhadap motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 

tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. 

Sebanyak 174 responden mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung mengisi kuesioner tingkat stres dan Motivated Strategies for 

Learning Questionnaire (MSLQ) untuk menilai motivasi mengerjakan skripsi.  

Hasil penelitian: Pada penelitian ini, tingkat stres tertinggi hingga terendah yang 

dialami oleh responden yaitu tingkat stres sedang (53,1%), stres ringan (40,7%) 

dan tingkat stres berat (6,2%). Hampir seluruh responden memiliki motivasi yang 

tinggi (89,5%) dan sisanya (10,5%). Pada uji Kruskal-wallis didapatkan hubungan 

bermakna antara stres terhadap motivasi dengan nilai p=0,0001 (p<0,05). 

 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat stres dengan motivasi 

mengerjakan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 

 

Kata kunci:  Motivasi, skripsi, tingkat stres. 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Stres adalah kondisi yang disebabkan oleh interaksi antara individu dengan 

ligkungan, menimbulkan persepsi tuntutan–tuntutan yang berasal dari situasi 

yang bersumber pada sistem biologis, psikologis dan sosial dari seseorang 

(Sarafino, 2008). Stres juga bisa diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau 

gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang 

(American Psychological Association, 2013). Stres pada individu dapat 

diartikan sebagai adanya tuntutan-tuntutan dalam diri individu tersebut 

(Losyk, 2005). 

 

Stres dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan diantaranya adalah stres 

normal, stres ringan, stres sedang, dan stres berat. Selain itu terdapat stres 

normal biasanya dapat dialami secara alamiah oleh setiap individu. Stres 

ringan dapat diartikan sebagai stressor yang dihadapi selama kurun waktu 

beberapa menit. Stres berat adalah keadaan dimana terjadi dalam beberapa 

minggu sampai dengan beberapa tahun (Psychology Foundation of Australia, 

2010). 
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Stres dapat timbul dari berbagai macam sumber diantaranya adalah adanya 

tuntutan, menurut Shenoy (2004) tuntutan terhadap mahasiswa bisa 

merupakan sumber stres yang potensial. Sumber stres yang potensial memicu 

timbulnya stres yang berhubungan dengan peristiwa akademis maupun 

psikologis, dalam tingkat keparahan tinggi dapat menekan tingkat ketahanan 

tubuh, bahkan tragisnya bisa sampai pada tindakan brutal (anarkis) terutama 

pada mahasiswa yang memiliki kerentanan psikologis. 

 

Pada tahapan tertentu stres dapat menimpa siapa saja termasuk mahasiswa, 

mahasiswa adalah sekumpulan orang yang sedang menuntut ilmu di 

perguruan tinggi (Indie dalam Nur Lailatul, 2008). Mahasiswa dipersiapkan 

menjadi sumber daya manusia yang mampu menghadapi  persaingan global, 

sehingga sampai saat ini mahasiswa masih menjadi tumpuan dan harapan 

bangsa. Sebagai syarat kelulusan pada mahasiswa tingkat akhir salah satunya 

mengerjakan tugas akhir yang sering disebut skripsi. Skripsi merupakan karya 

ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa program sarjana pada akhir masa studinya 

berdasarkan hasil penelitian, atau kajian kepustakaan, atau pengembangan 

terhadap suatu masalah yang dilakukan secara seksama dan merupakan karya  

ilmiah  yang  ditulis yang berdasarkan hasil penelitian (Darmono & Hasan, 

2002). Selama proses mengerjakan skripsi mahasiswa ditantang dan dilatih 

untuk melakukan serangkaian kegiatan yang bersifat ilmiah yang menguji 

suatu teori dan memecahkan suatu permasalahan dengan pola pikir yang 

kritis (critical thinking) (Subekti, 2009). 

Pada tahun Hapsari (2004) melakukan penelitian terhadap stres yang 

berhubungan dengan mahasiswa, dalam penelitiannya di fakultas psikologi 
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Universitas Gajah Mada Yogyakarta melaporkan bahwa terdapat 45,3% 

mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mengalami stres. Selain itu 

penelitian yang dilakukan Rohmah (2006) di Universitas Gajah Mada 

menemukan bahwa stres pada mahasiswa yang sedang mengambil skripsi 

sebesar 39,2%. .  

 

Stres merupakan pengalaman pribadi, subyektif dan perorangan. Terdapat 

empat jenis stres diantaranya eustress, distress, hyperstress dan hypostress. 

Pada tingkat stres yang menghasilkan kinerja optimal, berperan baik dan 

berdampak positif serta konstruktif bagi individu, disebut eustress. Definisi 

lain pada stres yang bersifat buruk adalah stres yang merusak dan merugikan 

bagi individu, yang kemudian disebut distress. Stres yang bersifat positif 

(eustress) dapat menjadikan mahasiswa bersemangat dalam menulis skripsi, 

termotivasi untuk mengerjakan skripsi yang lebih baik, dan termotivasi 

mempercepat pengerjaan skripsinya (Flecher et al., 2006). 

 

Banyak mahasiswa yang sedang menyusun skripsi merasa diberi beban yang 

berat, akibatnya kesulitan-kesulitan yang dirasakan tersebut berkembang 

menjadi perasaan negatif yang akhirnya dapat menimbulkan ketegangan, 

kekhawatiran, stres, rendah diri, frustrasi, dan kehilangan motivasi yang 

akhirnya dapat menyebabkan mahasiswa menunda penyusunan skripsinya, 

bahkan ada yang memutuskan untuk tidak menyelesaikan skripsinya  dalam 

beberapa waktu (Mu’tadin, 2002). Pada dasarnya motivasi terjadi karena 

adanya keinginan untuk memenuhi faktor-faktor  yang  belum terpenuhi 

(Schiffman & Kanuk, 2007). Motivasi dapat dikatakan salah  satu  fasilitas  



4 
 

 
 

atau  kecenderungan mahasiswa untuk mencapai tujuan. Mahasiswa yang 

memiliki motivasi akan memiliki semangat dan kegigihan untuk melakukan 

aktivitasnya (Chernis & Goleman, 2001). 

 

Mahasiswa yang merasa terbebani dan tidak tenang dalam pengerjaan skripsi 

akan mengalami stres. Stres yang bersifat positif (eustress) menjadikan 

mahasiswa tingkat akhir bersemangat dalam menulis dan menyelesaikan  

skripsi, termotivasi untuk mengerjakan skripsi yang lebih baik, dan berusaha 

mempercepat skripsinya (Ferrari, 1995). Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk meneliti hubungan tingkat stres terhadap motivasi mahasiswa dalam  

menyelesaikan skripsi pada mahsiswa tingkat akhir di Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari pendahuluan didapatkan rumusan masalah “apakah terdapat hubungan 

tingkat stres terhadap motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi pada 

mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui hubungan tingkat stres terhadap motivasi 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir 

di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

1.3.2. Tujuan khusus 

1. Untuk mengetahui tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir di 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
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2. Untuk mengetahui adanya motivasi pada mahasiswa tingkat akhir di 

Fakultas Kedokteran Universitas yang sedang menyelesaikan 

skripsi.  

3. Untuk mengetahui hubungan tingkat stres terhadap motivasi 

mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat 

akhir di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

 

1.4. Maanfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi penulis 

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan tata cara penulisan 

karya ilmiah yang baik dan mengetahui penggaruh penulisan serta 

hasil skripsi mahasiswa mengenai hubungan tingkat stres terhadap 

motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 

tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

1.4.2. Bagi institusi terkait 

Dapat memaksimalkan fungsi dan mensosialisasi student support 

centre serta dapat melakukan pengecekan tingkat stres dan 

motivasi belajar secara berkala bagi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Lampung, serta memberikan informasi 

kepada mahasiwa mengenai teknik manajemen stres yang baik. 

1.4.3. Bagi bidang ilmu kedokteran  

Dapat mendukung teori-teori kedokteran yang berhubungan 

dengan tingkat stres dan motivasi mahasiswa tingkat akhir dalam 

mengerjakan skripsi. 
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1.4.4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan 

melengkapi kekurangan pada penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Definisi stres 

Stres adalah suatu keadaan yang dihasilkan oleh perubahan lingkungan yang 

diterima sebagai suatu hal yang menantang, mengancam atau merusak 

terhadap keseimbangan seseorang (World Health Organization, 2003). Selain 

itu stres dapat disebut juga sebagai suatu reaksi atau respon tubuh terhadap 

stresor psikososial (tekanan mental atau beban kehidupan) (Hawari, 2001). 

Menurut Heiman & Kariv (2005) stres merupakan suatu ketidakseimbangan 

yang besar antara permintaan yang berupa fisik ataupun psikologis dengan 

kemampuan respon saat terjadinya kegagalan untuk memenuhi permintaan 

yang dihadapi.  

 

Stres dapat dialami oleh setiap orang dari berbagai usia, ras atau jenis 

kelamin. Tingkat stres di dunia cukup tinggi, sebagai contoh tingkat stres  di 

negara Amerika sekitar 75% orang dewasa mengalami tingkat yang stres 

berat dengan jumlah yang terus meningkat dalam satu tahun terakhir 

(American Psychologycal Association, 2013). Sementara itu pada penduduk 

Indonesia, terdapat sekitar 1,33 juta penduduk Indonesia mengalami 

gangguan kesehatan mental atau stres. Pada penduduk Indonesia angka 

tersebut mencapai 14% dari total penduduk dengan stres akut (stres berat) 
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mencapai 1-3% (Hidayat, 2012). Berbagai macam penelitian menunjukan 

prevalensi stres pada mahasiswa diantaranya pada penelitian Legiran, Azis 

dan Bellinawati  didapatkan 50,8% mahasiswa di Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang mengalami stres. Pada penelitian lain 

terdapat pengukuran tingkat stres dari Augesti (2015) yang menyatakan 

bahwa pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung angkatan 

akhir tahun 2011 ditemukan perbedaan tingkatan stres, pada 100 sampel 

mahasiswa, terdapat 45 responden (45%) mengalami stres ringan, terdapat 47 

responden (47%) mengalami stres sedang dan terdapat 8 responden (8%) 

mengalami stres berat. Selain itu oleh pada penelitian Hapsari (2004) di 

Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada Yogyakarta bahwa terdapat 

45,3% mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi mengalami stres. Selain 

itu penelitian yang dilakukan Rohmah (2006) di Universitas Gajah Mada 

menemukan bahwa stres pada mahasiswa yang sedang mengambil skripsi 

sebesar 39,2%. 

 

2.1.1 Presepsi stres  

Terdapat dua jenis stres, yaitu eustress dan distress (Chusna, 2010). 

Eustress adalah hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat, 

positif, dan konstruktif (bersifat membangun). Eustress merupakan 

semua bentuk stres yang mendorong dan meningkatkan kemampuan 

tubuh untuk beradaptasi untuk melewati sebuah hambatan dan 

meningkatkan performa. Eustress bersifat positif, sehat, dan, 

menantang. Pada tingkat eustress, stres akan menjadi lebih optimal dari 

stres sebelumnya yang akan memicu keinginan tinggi. Beberapa 
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dampak dari adanya eustress yang bersifat positif adalah fleksibilitas, 

pertumbuhan, motivasi dan perkembangan jiwa dan mental individu, 

serta adanya adaptasi dari lingkungan satu ke lingkungan lainnya (Chun 

& Tim, 2016). 

 

Distress adalah hasil dari respon terhadap stres yang bersifat tidak 

sehat, negatif, dan destruktif (bersifat merusak). Distress adalah semua 

bentuk stres yang membebani tubuh dan menyebabkan masalah fisik 

atau psikologis. Ketika seseorang mengalami keadaan distress, orang 

tersebut akan cenderung bereaksi secara berlebihan, bingung, dan tidak 

dapat berperforma secara maksimal (Walker, 2002). Pada umumnya 

dampak negatif stres dibagi menjadi lima gejala utama yaitu gejala 

fisiologis, psikologis, kognitif, interpersonal, dan organisasional. Gejala 

fisiologis yang dirasakan individu berupa sakit kepala, sembelit dan 

diare. Selain itu terdapat dampak perubahan kondisi psikis  berupa 

perasaan gelisah, takut, dan mudah tersinggung perubahan ini 

mempengaruhi adanya perubahan kognitif diantaranya sulit 

berkonsentrasi (Chun & Tim, 2016) 

 

2.1.2 Sumber-sumber stres  

Terdapat berbagai macam pencetus stres diantaranya dapat berupa 

peristiwa atau keadaan yang menantang secara fisik atau psikologis 

yang sering disebut sebagai stressor (Sarafino, 2008). Stressor 

diklasifikasikan kedalam lima kategori, yaitu frustasi, konflik, tekanan, 

identifikasi perubahan, dan keyakinan pribadi (Morris, 1990). 
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Pada fase frustasi (frustration) terjadi ketika kebutuhan pribadi 

terhalangi dan seseorang gagal dalam mencapai tujuan yang 

diinginkannya. Frustrasi dapat terjadi sebagai akibat dari keterlambatan, 

kegagalan, kehilangan, kurangnya sumberdaya, atau diskriminasi. 

Konflik (conflicts), terjadi ketika pengalaman seseorang dihadapi oleh 

dua atau lebih motif secara bersamaan. Tekanan (pressure), 

didefinisikan sebagai stimulus yang menempatkan individu dalam 

posisi untuk mempercepat, meningkatkan kinerjanya, atau mengubah 

perilakunya. Tipe yang keempat adalah perubahan (changes), tipe 

sumber stres yang keempat ini seperti hal nya yang ada di seluruh tahap 

kehidupan, tetapi tidak dianggap penuh tekanan sampai mengganggu 

kehidupan seseorang baik secara positif maupun negatif. Self-imposed 

merupakan sumber stres yang berasal dalam sistem keyakinan pribadi 

pada seseorang, bukan dari lingkungan (Morris, 1990). 

 

Selain itu terdapat dua klasifikasi stresor yaitu stressor internal dan 

eksternal. Stresor internal adalah penyebab stres dari dalam diri 

individu dan stresor eksternal adalah yang berasal dari dunia luar 

(Potter & Perry, 2005). Penyebab stres yang terjadi pada mahasiswa 

diantaranya ialah adanya tuntutan akademik, penilaian sosial, 

manajemen waktu serta biaya perkuliahan yang dapat memicu keadaan 

stres akademik (Kausar, 2010). 

Pada tingkatan stres akademik akan berhubungan dengan segala sesuatu 

yang mempengaruhi kehidupan akademik bagi mahasiswa. Stres 

akademik diartikan sebagai adanya kondisi atau keadaan individu yang 



11 
 

 
 

mengalami tekanan sebagai hasil dari presepsi dan penilaian mahasiswa 

tentang stressor akademik, yang dapat dikaitkan dengan adanya 

hubungan dengan ilmu pengetahuan dan pendidikan di perguruan tinggi 

(Govaerst & Gregoire, 2004). 

 

Stres akademik dalam keadaan ringan dan sedang dapat memotivasi 

proses pembelajaran. Sedangkan tingkat stres yang berat dapat 

menghambat pembelajaran, jika terjadi keadaan stres berat 

berkepanjangan maka akan menimbulkan ketidakmampuan 

memperhatikan atau mengerjakan sesuatu, sepert tugas kuliah bahkan 

skripsi (Potter & Perry, 2005). Selain itu beban stres yang berat dapat 

memicu seorang remaja untuk berperilaku negatif, seperti merokok, 

minum minuman beralkohol, tawuran bahkan mengkonsumsi obat-

obatan terlarang (Widianti, 2007). 

 

2.1.3 Tingkatan stres 

Pada setiap individu mempunyai tingkat stres yang berbeda-beda, stres 

pada mahasiswa disebabkan oleh berbagai macam stressor, pada 

mahasiswa tingkat akhir salah satu reaksi stresnya dipicu oleh  skripsi, 

tingkatan stres secara umum diantaranya adalah: 

a. Stres normal  

Stres normal merupakan bagian alamiah pada kehidupan setiap 

manusia dan setiap manusia pasti akan mengalami stres normal, 

bahkan saat dalam kandunganpun seorang bayi mengalami stres 

normal ini. Gejala stres normal bisanya muncul saat dalam situasi 
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kelelahan mengerjakan tugas, takut tidak lulus ujian, setelah aktivitas 

detak jantung berdebar lebih cepat (Crowford dan Henry, 2003).  

b. Stres ringan 

Adalah kejadian stres yang dipicu stressor yang dialami selama 

beberapa menit sampai beberapa jam. Stres ringan biasanya terjadi 

saat dimarahi dosen, mengalami kemacetan dan terlalu banyak tidur. 

Gejala dari stres ringan adalah bibir kering, bernafas terengah-engah, 

kesulitan menelan merasa lemas, goyah, berkeringat belebihan saat 

temperature normal, takut tanpa alasan yang jelas dan merasa sangat 

lega saat situasi berakhir, dengan demikian adanya stressor ringan 

dalam jumlah banyak dalam waktu singkat akan menyebabkan 

peningkatan risiko penyakit bagi mahasiswa (Psychology Foundation 

of Australia, 2010). 

c. Stres sedang 

Stres ini berlangsung lebih lama berkisar beberapa jam sampai 

beberapa hari. Stres sedang dapat terjadi saat terdapat masalah 

perselisihan yang tak bisa terselesaikan. Gejala yang timbul 

diantaranya mudah marah, bereaksi berlebihan, sulit beristirahat, 

merasa cemas hingga mengalami kelelahan (Psychology Foundation 

of Australia, 2010). 

d. Stres berat 

Adalah stres yang dialami mulai dari beberapa minggu hingga 

beberapa tahun, contohnya adalah adanya perselisihan dengan dosen 

dan teman-teman secara terus menerus, mengerjakan skripsi, 
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kebutuhan finansial yang kurang memadai dan penyakit kronis pada 

pasien. Stres ini dapat menimbulkan gejala tidak dapat merasakan 

perasaan positif, tidak kuat melakukan kegiatan, merasa pesimis 

secara berlebihan, sedih, tertekan dan sangat mudah untuk putus asa. 

Pada prinsipnya adalah semakin lama dan sering stressor 

menyebabkan stres maka semakin tinggi risiko stres yang ditimbulkan 

dan ketika terdapat risiko stres yang tinggi maka akan menyebabkan 

penurunan energi dan respon adaptif pada mahasiswa (Psychology 

Foundation of Australia, 2010).  

 

2.2 Motivasi 

Motivasi Motivasi adalah kekuatan yang mendorong mahasiswa atau 

seseorang untuk belajar, konsentrasi, perhatian dan mau mengerjakan tugas-

tugas pembelajaran (Gegne, 2005 et al). Motivasi juga dapat diartikan 

sebagai suatu kekuatan yang dapat mendorong mahasiswa untuk belajar atau 

mengerjakan tugas dan mengerjakan skripsi (Santrock, 2011). Selain itu 

motivasi merupakan variabel dimana dapat menimbulkan adanya faktor-

faktor yang dapat mengelola, mempertahankan dan menyalurkan tingkah laku 

menuju suatu sasaran (Wulandari, 2012). Dimyati & Mudjiono, (2009) 

berpendapat bahwa motivasi juga dipandang sebagai dorongan mental yang 

menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar 

agar lebih semangat dan terdorong untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

dimiliki mahasiswa. 
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Motivasi dapat dipandang sebagai suatu rantai reaksi yang dimulai dari 

adanya kebutuhan, kemudian timbul keinginan untuk memuaskannya 

(mencapai tujuan), sehingga menimbulkan ketegangan psikologis yang akan 

mengarahkan perilaku kepada tujuan (kepuasan). Motivasi sebagai suatu 

keadaan dalam diri seseorang yang mendorong, mengaktifkan atau 

menggerakkan, dan yang mengarahkan atau menyalurkan perilaku ke arah 

tujuan (Koontz, 2001). 

 

Salmah, (2013) motivasi dibagi menjadi dua, yaitu motivasi instrinsik dan 

ekstrinsik, motivasi instrinsik adalah daya penggerak yang menjadi aktif dari 

dalam diri setiap individu untuk melakukan sesuatu. Salah satu contohnya 

adalah motivasi hasrat dan keinginan berhasil untuk mencapai cita-cita 

sehingga mendorong kebutuhan belajar. Selain itu menurut Santrock (2011) 

terdapat beberapa cara untuk meningkatkan motivasi ekstrinsik pada 

mahasiswa, diantaranya adalah menyediakan waktu berbicara dengan 

mahasiswa dan menjelaskan tentang aktivitas tugas maupun belajar yang 

penting bagi mahasiswa itu sendiri, memberi mahasiswa kebebasan untuk 

dapat memilih dan memahami sesuatu secara mandiri, lebih memperhatikan 

perasaan mahasiswa yang dihadapi dan memanajemen kelas secara aktif dan 

efektif.  

 

Selain pengaruh dari motivasi intrinsik peran yang tak kalah penting adalah 

motivasi ekstinsik. Motivasi ekstrinsik adalah daya penggerak yang aktif dan 

fungsinya karena adanya rangsangan dari luar. Misalnya karena adanya 

perngaruh dari keluarga dalam hal ini orang tua, pengaruh dari teman sekolah 
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maupun teman bergaul, selain itu adanya reward dan pemberian 

reinforcement dengan waktu yang tepat dari dosen akan membantu 

mahasiswa semakin terpacu dengan apa yang akan ia lakukan yang 

diharapkan akan meningkatkan motivasi dikemudian hari (Davis et al, 2006). 

Dorongan yang menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu 

bersumber pada suatu kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi. Selain itu, 

terdapat pula peran dosen yang cukup penting dimana harus mampu 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif yang nantinya akan 

mempengaruhi gaya belajar dan keterampilan memberikan wawasankepada 

mahasiswayang diharapkan akan dapat menciptakan peningkatan pengaruh 

baik dan dapat motivasi pada mahasiswa kedokteran (Regmi, 2012).  

 

Teori hirarki kebutuhan (hierarchy of needs) yang dikembangkan Maslow 

(1954) memandang kebutuhan manusia berjenjang dari yang paling rendah 

hingga paling tinggi, jika suatu tingkat kebutuhan telah terpenuhi, maka 

kebutuhan tersebut tidak lagi berfungsi sebagai motivator. Hirarki kebutuhan 

Maslow adalah kebutuhan fisik dan biologis (physiological needs), yaitu 

kebutuhan untuk menunjang kehidupan manusia seperti makanan, air, 

pakaian, dan tempat tinggal. Menurut Maslow, jika kebutuhan fisiologis 

belum terpenuhi, maka kebutuhan lain tidak akan memotivasi manusia. 

Kebutuhan akan keselamatan dan keamanan (safety and security needs), yaitu 

kebutuhan untuk terbebas dari bahaya fisik dan rasa takut kehilangan. 

Kebutuhan sosial (affiliation or acceptance needs), yaitu kebutuhan untuk 

bergaul dengan orang lain dan untuk diterima sebagai bagian dari yang lain. 

Kebutuhan akan penghargaan (esteem or status needs), yaitu kebutuhan 
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untuk dihargai oleh orang lain. Kebutuhan ini akan menghasilkan kepuasan 

seperti kuasa, prestis, status dan kebanggaan akan diri sendiri. Kebutuhan 

akan aktualisasi diri (self actualization needs), yaitu kebutuhan untuk 

mengaktualisasikan semua kemampuan dan potensi yang dimiliki hingga 

menjadi orang seperti yang dicita-citakan, jadi dapat disimpulkan kebutuhan 

akan aktualisasi diri merupakan kebutuhan paling tinggi dalam hirarki 

kebutuhan. 

 

2.2.1 Aspek-aspek dalam  motivasi menyelesaikan skripsi 

Motivasi dalam menyelesaikan skripsi yang baik memiliki aspek-

aspek  (Chernis & Goleman, 2001), sebagai berikut: 

1. Dorongan untuk mencapai sesuatu 

Suatu kondisi yang mana individu ingin berjuang terhadap sesuatu 

untuk meningkatkan dan memenuhi standar atau kriteria yang  ingin 

dicapai dalam menyelesaikan skripsi. 

2. Komitmen 

Salah satu aspek yang cukup penting dalam proses menyelesaikan 

skripsi ini, adanya komitmen dari diri individu. Individu yang 

memiliki komitmen dalam proses menyelesaikan skripsinya tentu 

mampu menyeimbangkan mana yang harus didahulukan terlebih  

dahulu.  Individu yang memiliki komitmen  juga merupakan orang 

yang merasa bahwa ia memiliki tugas dan kewajibannya sebagai 

seorang mahasiswa. 

3. Inisiatif 

Kesiapan untuk bertindak atau melakukan sesuatu atas peluang atau 
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kesempatan yang ada. Inisiatif merupakan salah satu prosesi ndividu 

dapat dilihat dari kemampuannya. Individu yang memiliki inisiatif, 

merupakan individu yang sudah memiliki pemikiran dan 

pemahaman  sendiri dan melakukan sesuatu berdasarkan kesempatan 

yang ada. Ketika individu mengerjakan skripsi, maka ia memiliki 

kesempatan untuk memperluas pengetahuan serta dapat 

menyelesaikan hal  lain yang lebih bermanfaat lagi. 

4.Optimis 

Suatu sikap gigih dalam mengejar tujuan tanpa peduli adanya 

kegagalan dan kemunduran.  Individu yang memiliki sikap optimis, 

tidak akan menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam 

mengerjakan skripsi, misalnya seperti teori yang digunakan kurang 

cocok dengan yang diteliti, atau alat ukur yang digunakan tidak 

valid. Mereka akan terus mencoba memecahkan masalah yang ada 

dengan yakin. Optimis merupakan sikap yang  seharusnya dimiliki 

oleh setiap individu, agar individu belajar bahwa kegagalan dalam 

menyelesaikan skripsi bukan  berarti individu dapat menyerah begitu 

saja. 

 

2.3 Skripsi  

Skripsi merupakan karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa program sarjana 

pada akhir masa studinya yang berdasarkan hasil penelitian, atau kajian 

kepustakaan, atau pengembangan terhadap suatu masalah yang dilakukan 

secara seksama. Begitu panjang dan rumitnya proses pengerjaan skripsi ini 

sehingga membutuhkan biaya, tenaga, waktu, dan perhatian yang tidak 
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sedikit. Umumnya, mahasiswa diberikan waktu untuk menyelesaikan skripsi 

dalam jangka waktu satu semester atau kurang lebih sekitar enam bulan. 

Tetapi pada kenyataanya, banyak mahasiswa yang memerlukan waktu lebih 

dari enam bulan untuk mengerjakan skripsi (Darmono dan Hasan, 2002). 

Selain itu skripsi merupakan suatu muara dari semua pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh saat mahasiswa memperoleh ilmu sebelumnya, 

untuk diterapkan dalam menggali permasalahan yang ada (baik dalam 

literatur maupun berbagai bidang) dengan adanya tahapan penelitian 

diharapkan dapat diperoleh temuan/karya ilmiah yang bermanfaat bagi ilmu 

pengetahuan (Arikunto, 2002).  

 

2.3.1 Pengaruh stres terhadap skripsi 

Stres pada mahasiswa umumnya dipengaruhi oleh beberapa variabel 

yang dapat menyebabkan stres, salah satunya adalah skripsi 

dikarenakan adanya beberapa kesulitan salah satunya adalah sulit 

untuk menghadapi/menjumpai dosen, beban kuliah yang ada, 

hubungan atau relasi, serta hambatan keuangan selain itu, sulitnya 

proses bimbingan skripsi kepada dosen menjadi salah satu faktor yang 

menghambat dalam proses penyelesaian skripsi. Banyak dosen yang 

kritis menghadapi skripsi pada mahasiswa, mereka harus melakukan 

revisi berulang-ulang karena skripsinya belum sempurna. Terdapat 

dosen yang sangat teliti hingga tertera di lembar skripsi mahasiswa 

disertai kalimat-kalimat emosional. Beberapa dosen sibuk dengan 

statistik yang membingungkan mahasiswa. Selain itu terdapat dosen 

yang sulit untuk ditemui di kampus karena banyak bisnis di luar atau 
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penuh waktunya untuk mengajar di berbagai universitas lain (Juliandi, 

2009). Tuntutan akademik yang dihadapi mahasiswa menjadi stresor 

bagi mahasiswa. Stressor ini berasal dari dalam diri mahasiswa atau 

dari dunia luar yang dapat memicu adanya stres pada mahasiswa 

(Lubis & Nurlaila, 2010).  

 

Pada saat mengerjakan skripsi mahasiswa mendapatkan banyak 

tuntutan yang dapat menyebabkan adanya reaksi stres, reaksi stres 

pada saat mengerjakan skripsi dapat berupa reaksi positif maupun 

negatif tergantung setiap individu yang menjalani. Pada reaksi positif 

didapatkan adanya rasa ingin tahu yang tinggi untuk mencari 

referensi-referensi tambahan untuk skripsinya, mahasiswa giat untuk 

bimbingan dan melakukan seminar dengan percaya diri. Hal ini 

berbeda dengan reaksi negatif yang diantaranya dapat adanya reaksi 

tres yang berkepanjangan dengan menghindar dari skripsi, menunda 

mengerjakan, kesulitan dalam menemui dosen pembimbing dan 

mengalami kesulitan dalam pengambilan data sehingga dapat 

menyulitkan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. (Agung & 

Budiani, 2013). 
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2.4 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simbol            dan kata yang bercetak tebal adalah variabel yang akan diteliti. 

 

Gambar. 1 Kerangka Teori (Potter & Perry, 2005; Safaria & Saputra, 

2009; Losyk, 2005; Chemis & Golemen,2001 dimodifikiasi) 
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2.5 Kerangka Konsep  

  Variabel Terikat               Variabel Bebas 

          Variabel Antara 

        Eustress 

        

 

    Gambar.2  Kerangka Konsep  

 

2.6 Hipotesis 

H0= Tidak adanya hubungan antara tingkat stres dan motivasi mahasiswa 

dalam mengerjakan skripsi di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 

H1= Adanya hubungan antara tingkat stress dan motivasi mahasiswa dalam 

mengerjakan skripsi di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian kali ini adalah analisis deskriptif yang dilakukan dengan 

pendekatan cross sectional (potong lintang) untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara tingkat stres (variabel terikat) dan motivasi menyelesaikan 

skripsi (variabel bebas) dengan pengambilan data yang dilakukan secara 

bersamaan pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dan 

berlangsung pada bulan November hingga Desember 2016. 

 

3.3 Subjek Penelitian 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif tahun 

ketiga atau mahasiswa tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung yang keseluruhan mahasiswanya berjumlah 174 orang. 
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Kriteria inklusi pada penelitian ini diantaranya yaitu: 

a. Mahasiswa aktif Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

angkatan 2013 yang sedang mengerjakan skripsi yang bersedia 

menjadi responden.  

Kriteria eksklusi pada penelitian ini diantaranya yaitu : 

a. Mahasiwa yang tidak hadir saat dilakukan penelitian. 

b. Mahasiswa yang tidak mengumpulkan kuesioner penelitian. 

c. Mahasiswa yang melakukan penelitian ini (peneliti). 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling 

sehingga seluruh individu dalam populasi memiliki kesempatan yang 

sama untuk menjadi sampel penelitian.  

 

3.4 Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu: 

3.4.1 Variabel terikat (dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah tingkat stres pada mahasiwa 

angkatan 2013 yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Kedokteran 

Universitas Lampung. 

3.4.2 Variabel bebas (independent) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah motivasi mengerjakan 

skripsi pada  mahasiwa angkatan 2013 Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 
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3.5 Definisi Operasional  

Tabel 1. Definisi operasional variabel 
Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala 

Tingkat Stres Tingkat stres 

merupakan 

suatu 

tahapan 

reaksi atau 

respon tubuh 

yang dialami 

mahasiswa 

terhadap 

stresor 

psikososial 

seperti saat 

mengerjakan 

skripsi 

Kuesioner  Kuesioner tingkat 

stress pada 

mahasiswa yang 

menjalani skripsi 

yang berjumlah 20 

pertanyaan skala 

likert dengan 

rentang pilihan 

jawaban : 

1. Tidak pernah 

2. Jarang 

3. Kadang-kadang 

4. Sering 

5. Selalu 

(Wulandari, 2012) 

0: Stres 

ringan, skor 

1-25 

1: Stres 

sedang, skor 

26-52 

2: Stres berat, 

skor >53 

Ordinal 

Motivasi 

mengerjakan 

skripsi 

Motivasi 

adalah 

dorongan 

mental yang 

menggerakka

n dan 

pengarahkan 

perilaku 

untuk 

menyelesaika

n tugas akhir 

atau skripsi 

pada 

mahasiswa. 

Kuesioner Mengisi Kuesioner 

motivasi 

mengerjakan 

skripsi  yang telah 

dimodifikasi 

dengan pilihan 

jawaban: 

1.Sangat tidak 

sesuai 

2. Tidak sesuai 

3. Agak tidak 

sesuai 

4. Antara tidak 

sesuai dan sesuai 

5. Agak sesuai 

6. Sesuai 

7.Sangat sesuai 

(Lisiswanti, 2013) 

 Motivasi 

tinggi : 125-

217 

 

Motivasi 

rendah : 1-

124 

Ordinal 

 

3.6 Metode Pengambilan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengambilan data primer 

yang dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh responden. Kuesioner adalah 

seperangkat pertanyaan/pernyataan yang telah disusun sebelumnya. Kuesioner 

merupakan mekanisme  pengumpulan data yang efisien namun tetap memiliki 

kekurangan dan kelebihan.  
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3.7 Instrumen Penelitian 

3.7.1 Instrumen pengukuran tingkat stres 

Instrumen yang digunakan pada penelitian kali ini adalah kuesioner 

tingkat stres pada mahasiswa yang sedang menjalani skripsi oleh 

Safaria & Saputra (2009). Uji validitas dan reliabilitas kuesioner tingkat 

stres yang sudah dilakukan sebelumnya oleh Wulandari (2012), pada 

penelitiannya terdapat 30 orang mahasiswa yang menjadi responden 

untuk pengisian kuesioner yang berasal dari mahasiswa rumpun 

science-technology di Universitas Negri Jakarta, Universitas Islam 

Negei Syarif Hidayatullah, dan Universitas Gajah Mada yang sedang 

menyelesaikan skripsi. Mahasiswa yang menjadi responden dipilih 

secara acak dan memenuhi kriteria peneliti, Hasil uji validitas yang 

dilakukan dengan perhitungan pearson product moment dinyatakan 

valid dengan rentan r hitung > r tabel. Uji reliabilitas kuesioner yang 

menggunakan analisis data cronbach alpha sebesar 0.874 yang 

dinyatakan reliabel.  

 

3.7.2 Instrumen pengukuran motivasi mengerjakan skripsi 

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah Motivated 

Strategies of Learning Questionnaire atau MSLQ yang pernah 

digunakan oleh Lisiswanti (2013), pada kuesioner ini berisikan 31 

pertanyaan. Pada penelitian kali ini kuesioner motivasi mengerjakan 

skripsi telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada 30 orang 

mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati 

dengan hasil uji reliabilitas yang menggunakan analisis data chrombach 
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alpha sebesar 0.945, sedangkan uji validitas pada keseluruhan 

pertanyaan yang ada pada kuesioner dengan perhitungan pearson 

product moment dinyatakan valid dengan dengan nilai r hitung > r tabel 

yaitu >0.361. Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas 

dilanjutkan dengan pengolahan data dengan analisis unvariat untuk 

mengetahui distiribusi, frekuensi dan persentase selanjutnya dilanjutkan 

ddengan analisis bivariat dengan metode Kruskal-wallis (Sudijono, 

2007). 

 

3.8 Alur Penelitian  

Pada awal penelitian ini terdapat berbagai macam tahapan, diantaranya adalah 

tahap pembuatan proposal dan pengurusan surat izin etik, setelah itu 

dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner pada responden yang terdiri dari 

pengisian lembar informed consent dan pengisian kuesioner tingkat stres 

mengerjakan skripsi serta kuesioner motivasi mengerjakan skripsi, setelah 

dilakukan pengisian dilakukan pencatatan hasil dan melakukan analisis 

univiariat dilanjutkan dengan analisis bivariat. Setelah data di analisis oleh 

program computer maka dilakukan pembuatan hasil dan kesimpulan dari 

penelitian yang telah dilaksanakan. 

 

3.9 Analisis Univariat dan Bivariat 

Data yang diperoleh dari proses pengumpulan data akan diolah menggunakan 

program komputer kemudian di analisis sebagai berikut: 

1. Penelitian dengan metode analisis univariat bertujuan untuk 

mengetahui distribusi, frekuensi dan persentase tingkatan stres dan 
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motivasi menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir di 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.  

2. Analisis bivariat digunakan untuk menguji hubungan antara kedua 

variabel penelitian dengan variable bebas adalah tingkat stres 

mengerjakan skripsi dan variabel terikat adalah motivasi mengerjakan 

skripsi. Karena Janis penelitian iniberjenis data kategorik maka 

dilakukan pengukuran menggunakan analisis data menggunakan 

metode Kruskal-Wallis, dengan hasil p < a (0,0001 < 0,05) yang 

berarti hipotesis pada penelitian ini dianggap bermakna. 

 

3.10 Pengolahan Data 

Pengolahan data  dilakukan secara  manual  dengan  langkah-langkah 

sebagai berikut: 

3.10.1  Editing 

 

Penyempurnaan kuesioner yang kurang atau tidak sesuai, belum 

lengkap, tentang kejelasan data, konsistensi data, dan kesesuaian 

respondensi (mengkoreksi data yang telah diperoleh). 

3.10.2 Coding 

 
Setelah dilakukan editing, peneliti memberikan kode variabel 

tingkat stres dan motivasi mengerjakan skripsi untuk memudahkan 

dalam tahap analisis data. 

3.10.3 Entry data 

 
Pada tahapan ini, hasil dari pemeriksaan  kemudian dimasukkan 

ke  dalam  program  komputer untuk  selanjutnya dapat dianalisis 

menggunakan software statistik untuk menilai distribusi dan 
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hubungan antar variabel yang akan di teliti. 

3.10.4  Scoring 

 
Memberikan skor pada setiap hasil perhitungan kuesioner tingkat 

stres dan motivasi mengerjakan skripsi. 

3.10.5  Cleaning 

 

Mengecek dan memperbaiki kembali data pengisian kuesioner 

yang sudah di-entry ke dalam program computer. 

3.11 Etika Penelitian 

Penelitiaan ini akan dilakukan pada mahasiswa angkatan 2013 dengan 

memperhatikan aspek etika dalam penelitian dengan cara: 

1. Sebelum dilakukan penelitian akan dilakukan pengisian kuesioner oleh 

responden, peneliti akan meminta responden untuk mengisi lembar 

ketersedian menjadi responden (informed consent) dan peneliti akan 

menjamin kerahasiaan identitas, melindungi serta menghormati hak 

responden. 

2. Penelitian ini telah mengajukan persetujuan etik kepada tim Komisi Etik 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung no.048/un26.8/dl/2016 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan antara tingkat stres terhadap motivasi mengerjakan 

skripsi pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Kedokteran Universitas 

Lampung. 

2. Tingkat stres tertinggi pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang 

mengerjakan skripsi di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung adalah 

tingkat stres sedang dan yang terendah adalah tingkat stres berat.  

3. Hampir dari keseluruhan mahasiswa tingkat akhir termotivasi dalam 

mengerjakan skripsi di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 

memiliki motivasi tinggi. 

 

5.2 Saran 

1.  Penulis, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan tata cara 

penulisan karya ilmiah yang baik dan mengetahui penggaruh penulisan 

serta hasil skripsi mahasiswa mengenai hubungan tingkat stres terhadap 

motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi pada mahasiswa 

tingkat akhir Fakultas Kedokteran Universitas Lampung. 
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2. Institusi dapat memaksimalkan fungsi dan mensosialisasi student 

support centre serta dapat melakukan pengecekan tingkat stres dan 

motivasi belajar secara berkala bagi mahasiswa Fakultas Kedokteran 

universitas Lampung, serta memberikan informasi kepada mahasiwa 

mengenai teknik manajemen stres yang baik. 

3. Dapat mendukung teori-teori kedokteran yang berhubgungan dengan 

tingkat stres dan motivasi mahasiswa tingkat akhir dalam 

mengerjakan skripsi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dan melengkapi 

kekurangan pada penelitian ini dengan menggunakan alat ukur yang 

memiliki tingkat validitas yang lebih baik. 
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